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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim/bahari yang terdiri atas 17.504 pulau, dimana 

luas lautan Indonesia secara keseluruhan mencapai 3,1 juta kilometer dan garis 

pantai sepanjang 81.000 kilometer yang merupakan negara kepulauan terbesar di 

dunia (Astiti, 2015: 1). Oleh karenanya peranan transportasi laut dan 

penyeberangan sangat dominan dan berperan dalam memperlancar arus barang dan 

manusia. Hal ini disebabkan karena keterbatasan jangkauan transportasi darat dan 

transportasi udara, dikarenakan tidak tersedianya prasarana jalan yang 

menghubungkan beberapa pulau. Sementara untuk transportasi udara keterbatasan 

jangkauannya akibat dari tarif yang relatif mahal terutama terhadap barang-barang 

yang bersifat bulky (besar) (Subaganata, 2012: 21). Sebagai alternatif jalan 

keluarnya adalah mengembangkan transportasi laut, sungai, dan danau dengan 

biaya yang relatif lebih murah.  

Transportasi laut sangat berperan dalam pembangunan nasional dalam 

menciptakan program pemerintah yaitu economi biru agar pendistribusian barang 

merata, efesiensi dan biayanya terjangkau baik pengguna jasa maupun pemilik 

barang. Menurut Undang-Undang nomor 17 tahun 2008 pasal 7 tentang pelayaran, 

jenis pelayaran terdiri dari: a. angkutan laut dalam negeri; b. angkutan laut luar 

negeri; c. angkutan laut khusus; dan d. angkutan laut pelayaran rakyat. 



 2   
 

Transportasi pelayaran rakyat “phinisi” sangat berguna dalam sub 

transportasi laut dalam menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang 

tidak dapat dijangkau oleh kapal-kapal nasional yang dalam kegiatan 

operasionalnya merupakan salah satu sub-sistem dari sistem angkutan laut nasional, 

umumnya dikelola oleh golongan ekonomi menengah ke bawah (Jincan dalam 

Dinul, 2011: 2). 

Pelayaran rakyat “phinisi” dalam kegiatan oprasionalnya, diusahakan oleh 

pengusaha pribumi dan memiliki karakteristik kapal yang terbuat dari bahan kayu, 

untuk melakukan angkutan di perairan dengan mengunakan kapal layar motor 

phinisi dan lainnya. Alat penggerak perahu/kapal berupa layar dan motor atau 

berupa perpaduan keduanya. Kapal motor dan pelayaran rakyat mampu 

mendistribusikan hasil-hasil pertanian, perkebunan, hasil produksi dan hasil 

industri ke pulau-pulau terpencil yang tidak dapat dijangkau oleh kapal yang 

memiliki kapasitas ruang besar. Kapal–kapal yang digunakan oleh pelayaran rakyat 

phinisi pada umumnya berkapasitas kecil dari GT-175 sampai GT-500 

(dishubkominfo.sabangkota.go.id, diakses pada 22 Januari 2016). Salah satu daerah 

yang banyak dilalui jenis/alat transportasi seperti ini adalah Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan memiliki Sungai Musi yang luas dan panjang beserta 

sembilan anak sungainya yang disebut dengan Batanghari Sembilan dan bermuara 

ke Selat Bangka banyak sekali dilalui oleh berbagai jenis/alat transportasi dengan 

berbagai ukuran, khususnya Kota Palembang. Untuk itu pemerintah daerah 

Sumatera Selatan harus menyediakan berbagai fasilitas baik berupa sarana 

pelabuhan bongkar muat barang, keamanan, kenyamanan dan lain-lain. Dari  
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berbagai sarana dan prasarana laut dan sungai yang ada di Sumatera Selatan atau 

Palembang ini jika dikelola dengan baik akan menjadi potensi yang besar bagi 

pemasukan daerah dalam bentuk pajak atau retribusi karena dimasuki oleh kapal-

kapal asing dan atau kapal-kapal pelayaran rakyat. Disamping itu ada juga 

pemasukan yang besar dari segi retribusi pelabuhan bongkar muat dari pelayaran 

rakyat, seperti pelabuhan Sungai Lais, Pusri, Satu Ilir, Pasar 16 ilir dan lain-lain.  

Sementara itu potensi yang besar ini tidak akan menghasilkan penerimaan 

atau pendapatan yang besar pula jika tidak dikelola dengan baik, secara efesiensi 

dan efektif. Dalam meningkatkan suatu potensi retribusi perlu adanya pengawasan 

dan perhatian yang serius dimana penerimaan/pendapatan yang diterima dari hasil 

retribusi dapat berjalan efektif dan efisien, sehingga penerimaan/pendapatan 

tersebut dapat membantu pembangunan daerah. Menurut Direktur Operasional dan 

Pemasaran Perseroan Terbatas Palembang Trading and Logistic (PT. Petralog) 

banyaknnya jenis alat pelayaran/transportasi sungai yang beroprasi di Sungai Musi 

khusunya Kota Palembang, dimana diperkirakan dapat menciptakan penerimaan 

dan pendapatan 15 milyar pertahunnya bagi kota/daerah jika dapat dikelola dengan 

baik (www.antarasumsel.com, diakses pada 2 November 2016). 

Pendapatan/penerimaan ini didapat dari Pelayaran atau kapal yang melintasi Sungai 

Musi maupun yang bersandar di pelabuhan untuk melakukan bongkar muat, kapal 

yang mengangkut hasil industri dan hasil bumi (www.antara-sumsel.com, diakses 

pada 2 November 2016), terutama bagi jenis pelayaran rakyat phinsi yang 

mengangkut dan mendistribusikan dari satu daerah ke daerah lainnya. Oleh karena 

http://www.antarasumsel.com/
http://www.antara-sumsel.com/
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itu pelayaran rakyat tersebut harus dikelola dengan baik dan memiliki retribusi 

dengan tepat.  

Pelayaran yang berperan telah menghasilkan penerimaan yang besar pula, 

terutama dalam hal pengangkutan hasil industri dan hasil bumi yang melintasi 

Sungai Musi termasuk juga atas jasa pelayanan pengelola di pelabuhan, selain itu 

penerimaan yang besar ini juga berasal dari pemungutan yang efektif  (hanya 

dibelakang meja/tidak tepat sasaran, retribusi biaya peranan yang tidak 

mendukung/lebih tidak jelas). 

Dalam hubungan pemungutan retribusi perlu adanya kesadaran bagi 

pengguna jasa dan masyarakat untuk membayar retribusi, mengingat retribusi 

menjadi sumber penerimaan/pendapatan langsung bagi daerah. Oleh karena itu 

permasalahan pemungutan retribusi di daerah sangat penting untuk dikaji, karena 

kenyataan menunjukkan bahwa masalah retribusi daerah masih menghadapi 

berbagai masalah. Termasuk dalam hal pemungutan retribusi sehingga 

mempengaruhi pencapaian efektifitas pemungutan. Salah satu fenomena yang 

sering dijumpai dalam hal yang terkait dengan retribusi adalah munculnya pungutan 

yang tidak jelas dan tidak teraturnya proses pemungutan serta adanya tumpang 

tindih di dalam tugas pelaksana pemungutan retribusi sehingga menyebabkan target 

pemungutan tidak tercapai, sehingga tidak terwujudnya efektifitas pemungutan. 

Peranan lebih dalam sistem pemungutan dalam meningkatkan retribusi 

harus ditingkatkan agar kinerja pemungutannya berjalan efektif. Upaya yang harus 

dilakukan agar penerimaan/pendapatan retribusi yang efektif haruslah diawasi 

dengan benar dan baik dalam memungut retribusi. Di dalam pemungutan retribusi 
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untuk meningkatkan penerimaan/pendapatan retribusi haruslah didukung melalui 

upaya perbaikan dan pelayanan sarana-prasarana yang baik pula. 

Dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 memberikan kewenangan daerah 

secara luas, nyata dan bertanggung jawab untuk mengelola sumber keuangannya 

sendiri termasuk penerimaan retribusi. Dalam hal ini pengertian retribusi secara 

umum adalah pembayaran-pembayaran pada Negara yang dilakukan pada mereka 

yang menggunakan jasa-jasa Negara (Munawir dalam Sudarsono 2015: 25). 

Efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintah daerah perlu ditingkatkan 

dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan antara susunan pemerintahan 

dan antar pemerintahan daerah.  

Boisclair (dalam Dewi dan Ardhani, 2012: 322) menyatakan value for 

money digunakan dalam meneliti kemampuan organisasi pemerintah untuk 

melaksanakan tanggung jawab mereka dan mengontrol biaya dengan memastikan 

bahwa sumber daya yang dikelola atau input yang digunakan dengan biaya terendah 

dan kegiatan diselenggarakan secara efisien. Penilaian kinerja dengan konsep value 

for money mendasarkan pada tiga elemen utama yaitu ekonomi, efisiensi, dan 

efektifitas. Pengertian ekonomi adalah hubungan antara pasar dan input dimana 

barang dan jasa dibeli dengan kualitas yang diinginkan pada harga terbaik yang 

dimungkinkan. Efisiensi adalah hubungan antara input dan output dimana barang 

dan jasa yang dibeli oleh organisasi digunakan untuk mencapai output tertentu 

(Bastian dalam Dewi dan Ardhani, 2012: 333). 

Efektifitas penerimaan retribusi pelayaran rakyat ditunjukkan untuk 

menciptakan suatu penerimaan/pendapatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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penerimaan retribusi pelayaran rakyat meliputi atas jasa pelayanan yang diberikan 

seperti subjek dan objek pelayaran rakyat, kebijakan pemerintah dan aparat 

pelaksana yang memungut retribusi tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapa besar potensi retribusi pelayaran rakyat phinisi di Kota Palembang ? 

2. Bagaimanakah efektifitas dan efisiensi pemungutan retribusi terhadap 

pelayaran rakyat phinisi di Kota Palembang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui potensi retribusi pelayaran rakyat phinisi di Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui retribusi pelayaran rakyat phinisi di Kota Palembang sudah 

efektif dan efisiensi. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini ditunjukkan untuk berbagai pihak yang berkepentingan yang 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pelayaran rakyat phinisi yang ada di Kota 

Palembang.  

2. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuan di bidang manajemen pemerintahan, terutama dalam konsep analisis 

kinerja retribusi. 

3. Manfaat Oprasional 

Penelitian dan penulisan ini diharapkan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan agar dapat menjadi rujukan dalam mengambil kebijakan untuk 

kemajuan dan pembangunan ekonomi daerah Sumatera Selatan.  

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Agar penulisan skripsi sistematis dan terarah maka dibuatlah rencana susunan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sedangkan pada bagian akhir secara singkat 

dijelaskan mengenai sitematika penulisan. 
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BAB II : STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini menguraikan tentang teori yang berkaitan dengan objek pembahasan 

yang diperoleh dari tinjauan pustaka dan menguraikan hubungan antar variabel 

serta kerangka pikir penelitian tersebut. Pada bagian akhir mengemukakan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang metode yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian, dan bab ini juga mengurai tentang lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menerangkan tentang sejarah singkat perusahaan serta membahas 

tentang hasil penelitian yang dilakukan yaitu berupa deskripsi, variabel hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi, penulis akan 

memberikan beberapa kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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